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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to analyse the influence of Sharia Financial Technology 

towards the change of Debtors’ Preference on Bangun Drajat Warga Sharia Rural 

Bank Bantul, Special Region of Yogyakarta. The influence of Sharia Financial 

Technology is measured by using indicators Perceived Financial Technology, 

Service Feature, Perceived Ease of Use, and Perceived Risk. This research took 

case study on Bangun Drajat Warga Sharia Rural Bank Bantul, Special Region of 

Yogyakarta. The type of data used in this research is primary data collected using 

questionnaire and interview. The primary data was processed using SPSS15 and 

analysed using Multiple Linear Regression. The results show that Perceived 

Financial Technology, Service Feature and Perceived Ease of Use partially has 

significant and positive influence towards the change on Sharia Rural Bank Debtors’ 

Preference. The variable Perceived Risk is the only variable that has insignificant 

and negative influence towards the change of Sharia Rural Bank Debtors’ 

Preference. Overall, the independent variables simultaneously share significant 

influence towards the change on Sharia Rural Bank Debtors’ Preference. The 

independent variables can explain 63,3% of dependent variable, while other 36,7% 

is explained by other variables outside the model. This research was conducted from 

September to October 2018. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Teknologi Finansial Syariah 

terhadap perubahan Preferensi Debitur Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Bangun Drajat Warga Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengaruh Teknologi 

Finansial Syariah diukur dengan menggunakan indikator Persepsi Teknologi 

Finansial, Fitur Layanan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Persepsi Risiko. 

Penelitian ini mengambil studi kasus pada BPRS Bangun Drajat Warga Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara. Data 

primer diolah menggunakan SPSS15 dan dianalisa menggunakan Regresi Linier 

Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Persepsi Teknologi 

Finansial, Fitur Layanan, dan Persepsi Kemudahan Penggunaan secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perubahan Preferensi 

Debitur Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Variabel Persepsi Risiko adalah satu-

satunya variabel yang memiliki pengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap 

perubahan Preferensi Debitur Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Secara 

keseluruhan, variabel bebas secara simultan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap perubahan Preferensi Debitur Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. Variabel bebas menjelaskan variabel terikat sebesar 63,3%, sedangkan 

36,7% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan September hingga Oktober 2018. 

Kata kunci: Teknologi Finansial, Persepsi Teknologi Finansial, Fitur Layanan, 

Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko, Preferensi Debitur, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

 

 

 

 

 

 


